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ABSTRAK

ASMINA TEHUAYO, NIM (170303062), Dosen Pembimbing I Dr. Abdillah,
M.Pd. dan Dosen Pembimbing Il Fahruh Juhaeva, M.Pd, Judul Skripsi : ¢
Permasalahan Dalam Proses Konstruksi Pembagian Bilangan Pecahan Pada
Siswa Kelas VII SMP Muhammadiyah Ambon™, Jurusan Pendidikan Matematika,
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Institut Agama Islam Negeri Ambon, 2021.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan permasalahan dalam proses
konstruksi pembagian bilangan pecahan pada siswa kelas VII SMP Muhammadiyah
Ambon, jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Penelitian ini berlangsung
dari tanggal 18 Agustus sampai dengan 30 September di kelas VII SMP
Muhammadiyah Ambon yang terdiri satu kelas dengan jumlah siswa sebanyak 27
orang, kemudian. Selanjutnya dari 27 orang siswa, kemudian diberikan soal tes essai
dan diminta menyelesaikannya, dan untuk mengetahui jawaban siswa yang menjawab
salah. Selanjutnya jika siswa yang menjawab benar maka tidak digunakan sebagai
subjek penelitian dan jika siswa yang menjawab salah atau melakukan kesalahan
maka diambil sebagai subjek penelitian dan dilakukan refleksi dengan memberi
instruksi terbatas.

Berdasarkan permasalahan dalam proses penelitian dan pembahasan yang
diperoleh dapat diambil kesimpulan bahwa berpikir pseudo salah dan lubang
konstruksi siswa dalam mengonstruksi konsep pembagian bilangan pecahan pada
siswa kelas VII SMP Muhammdaiyah Ambon, yaitu dalam mengonstruksi konsep
operasi pembagian bilngan pecahan, serta memenuhi kata kerja indikator konstruksi
dengan melakukan refleksi atau memperbaiki jawabannya menjadi jawaban yang

benar.

Kata Kunci : Proses Konstruksi, Pembagian bilangan pecahan
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Konstruksi konsep berasal dari dua kata yaitu konstruksi dan konsep yang berarti
bangunan konsep sehingga mengonstruksi konsep berarti membangun konsep,
maksudnya adalah kegiatan aktif membentuk suatu pengetahuan atau konsep baru
(Mutmainah) ‘Teori-teori kognitif yang terutama memfokuskan pada cara-cara
pembelajar mengonstruksi pengetahuan secara kolektif disebut konstrukvisme.

Subanji (2003) konstruksi konsep merupakan penyimpanan konsep formal dalam
matematika yang dapat digunakan untuk menggolongkan atau mengklafisikan
sekumpulan objek untuk pembentukan konsep dalam pikiran siswa pada proses
belajar matematika.’Teori pemprosesan informasi menjelaskan  konstruksi
pengetahuan, mulai dari masuknya informasi, penyaringan, pengolahan,
penyimpanan, sampai pemanggilan kembali informasi dipenyimpanan pengetahuan.
Informasi yang banyak (berupa stimulus dari luar) setiap saat masuk dan diseleksi
melalui sensory memory. Informasi yang tidak penting diabaikan (dilupakan),
sedangkan informasi penting dilanjutkan ke short-term memory sekaligus diproses
dengan memanfaatkan (memanggil) informasi yang ada dilong-term memory. Ketika

seseorang menghadapi masalah matematika, dia akan meresponnya. Ini berarti ada

! Rivatul Ni’'mah dkk, ‘Kesalahan Konstruksi Konsep Matematikadan Scafoldingnya - Penelusuran Google’,
Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran, Vol 3.No 2 (2018).

2 Subanji, Teori Kesalahan Konstruksi Konsep dan Pemecahan Masalah Matematika (Univertitas Malang:
Univertitas Malang, 2013).



struktur mental actions dan mekanisme konstruksi pengetahuan yang terjadi adalah
interiorization, di mana dia akan menginteriorisasi komponen-komponen yang ada
masalah didalam struktur mentalnya.

Mekanisme konstruksi pengetahuan matematika yang terjadi dalam pemprosesan
ini adalah coordination dan reversal. Komponen-komponen diproses dengan
dikoordinasikan ~antara = komponen, termasuk = urutan-urutannya  diatur.
Pengoordinasian komponen-komponen ini berlangsung secara terus menerus sampai
membentuk pengetahuan yang bermakna, dengan kata lain terjadi mekanisme
konstruksi pengetahuan matematis yang disebut encapsulation atau de-encapsulation.
Komponen-komponen yang sudah diproses dan dikemas (dienkapsulasi) menjadi
objects distrukturmental. Setelah menjadi object, pengetahuan tersebut dikaitkan
dengan struktur pengetahuan yang sudah dimiliki, maka terbentuklah struktur mental
yang disebut schema.’

Menurut Sagala (2005) konsep merupakan sebuah pemikiran seseorang atau
sekelompok orang yang dinyatakan dalam definisi sehingga melahirkan produk
pengetahuan meliputi prinsip, hukum, dan teori. Menurut Suyono dan Hariyanto
(2009) konsep adalah suatu gugusan atau sekelompok fakta atau keterangan yang
memiliki makna.* Pentingya pemahaman konsep pada matematika terlihat dalam

tujuan pertama pembelajaran matematika menurut Depdiknas (Permendiknas no 22

} Subanji, berpikir matematis dalam mengonstruksi konsep matematika : sebua analisis secara

teoritis dan praktis, 2017.

* Eka Fitri Puspa Sari, ‘pengaruh kemampuan pemahaman konsep matematika melalui metode
pembelajaranlearning strars whit question - Penelusuran Google’, Junar Pendidikan Matematika, Vol 6.No 1
(2017), him 72.



tahun 2006) yaitu “ memahami konsep matematika menjelaskan keterkaitan antara
konsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma secara luwes, akurat, efisien dan
tepat dalam pemecahan masalah” .

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pemahaman konsep pada
matematika adalah salah satu kecakapan atau kemahiran matematika yang diharapkan
dalam mahiranya matematika yang dipelajarinya, menjelaskan keterkaitan antara
konsep dan mengaplikasikan konsep secara luwes,akurat,efisien dan tepat. Sesuai
dengan tujuan pembelajaran matematika di atas maka setelah proses pembelajaran
siswa diharapkan dapat memahami suatu konsep matematika sehingga dapat
menggunakan kemampuan tersebut dalam menghadapi masalah-masalah matematika.
Jadi dapat dikatakan bahwa pemahaman konsep merupakan bagian yang paling
penting dalam pembelajaran matematika . Hal ini seperti dinyatakan oleh (Zulkardi
2003:129) bahwa “mata pelajaran matematika menekankan pada konsep”, artinya
dalam mempelajari matematika siswa harus memahami konsep matematika terlebih
dahulu agar dapat menyelesaikan soal-soal dan mampu mengaplikasikan
pembelajaran tersebut dalam dunia nyata”.

Pentingnya mengonstruksi konsep pada matematika adalah untuk meningkatkan
skema dalam pikiran siswa untuk terus bertambah dalam menyelesaikan masalah. Hal

ini ditandai dengan proses konstruksi pengetahuan ketika siswa belajar matematika.

Oleh karena itu belajar matematika seharusmya mengonstruksi konsep yang ada

> Ariyansyah, ‘Profil Pemahaman Konsep Dan Kemampuan Pemecahan Masalah Bilangan Real Yang Ditinjau
Dari Gaya Belajar Siswa - Penelusuran Google’, 2017.



sehingga siswa membangun sendiri pengetahuan yang dimiliki melalui aktif dalam
proses belajar. Siswa yang kaya dengan skema dapat menyelesaikan berbagai
masalah menggunakan pengetahuan tersebut dengan mudah. Skema dapat berupa
konsep-konsep lain yang terkait dengan suatu konsep tertentu termasuk informasi
mengenai prosedur yang sesuai ketika siswa hendak menggunakan konsep yang
saling keterkaitan tersebut. Kemudian skema tersebut menjadi struktur berfikir yang
mengidentifikasikan kumpulan yang membentuk suatu makna tertentu, maka
terlihatlah masalah yang nyata sehingga lebih mudah mengaitkan dengan konsep
matematika yang abstrak, dengan aktifitas ini dapat memunculkan ketertarikan siswa
terhadap masalah tersebut dan membuatnya aktif untuk mencari solusi dengan
membuat konsep matematika dari masalah nyata.’

Penyelesaian masalah merupakan kompetensi strategi yang ditunjukkan siswa
dalam memahami, memilih pendekatan dan strategi pemecahan, dan model
penyelesaian untuk menyelesaikan masalah.” Penyelesaian masalah pada dasarnya
adalah proses yang ditempuh oleh seseorang untuk menyelesaikan masalah yang
dihadapinya sampai masalah itu tidak lagi menjadi masalah baginya (Hudojo,
1988:45). Sedangkan Menurut Bayer Sebagaimana dikutip oleh Zakaria, penyelesaian
masalah adalah mencari jawaban atau penyelesaian sesuatu yang menyulitkan.

Berdasarkan pendapat-pendapat di atas maka penyelesaian masalah adalah proses

° Subanji,"Teori Kesalahan Konstruksi Konsep Dan Pemecahan Masalah Matematika". 2015

7 Bsnp, “Model Penelitian Kelas, (Jakarta : Departemen Pendidikan Nasional)”. 2006 - Penelusuran Google’,
20086.



yang ditempuh siswa dalam menentukan strategi dalam memahami, memilih
pendekatan,dan model penyelesaian untuk menyelesaikan masalah.

Dubinsky (2000) pemahaman terhadap suatu konsep merupakan hasil kontruksi
atau rekonstruksi terhadap objek -objek matematika. Menurut Sagala (2009) konsep
merupakan suatu ide abstraksi yang mewakili objek-objek, kejadian-kejadian,
kegiatan-kegiatan, atau hubungan-hubungan yang mempunyai atribut-atribut yang
sama. Pemahaman konsep dimulai dari mengonstruksi konsep. Salah satu cara
mengonstruksi konsep adalah dengan belajar, artinya pengetahuan akan terbentuk
apabila siswa melakukan proses konstruksi secara aktif. Sehingga dalam belajar
matematika, proses mengonstruksi konsep matematika dan mengkaitkan suatu konsep
dengan konsep yang lainnya.®
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Artinya : (dan ingatlah) akan hari (ketika) Kami bangkitkan pada tiap-tiap umat
seorang saksi atas mereka dari mereka sendiri dan Kami datangkan kamu
(Muhammad) menjadi saksi atas seluruh umat manusia. dan Kami turunkan
kepadamu Al kitab (Al-Quran) untuk menjelaskan segala sesuatu dan petunjuk serta
rahmat dan kabar gembira bagi orang-orang yang berserah diri.

Dalam ayat ini secara tidak langsung Allah Swt mengerjakan kepada manusia untuk

menggunakan sebuah alat atau benda sebagai suatu media atau konsep dalam

® Tina Sri Sumartini, ‘peningkatan kemampuan pemecehan masalah matematis siswa melalui pemblajaran
berbasis masalah’, Junar Pendidikan Matematika STIKIP GARUT, Vol 5.No 2 (2017), him 151.



menjelaskan segala urusan. Sebagaimana Allah Swt menurunkan Al- Qur’an kepada
Nabi Muhammad Saw untuk menjelaskan segala sesuatu, maka suda patutnya jika
seseorang menggunakan suatu media atau konsep tertentu dalam menjelaskan segalah
hal. Oleh karena itu belajar matematika seharusnya mengonstruksi konsep yang ada
sehingga siswa membangun sendiri pengetahuan yang dimiliki melalui aktif dalam
proses belajar. Namun dalam kenyataannya siswa mengalami kesulitan dalam
memahami konsep, mengabstraksi konsep, mengaitkan konsep, dan memecahkan
masalah dalam kehidupan sehari-hari. Kesulitan siswa dalam mengonstruksi dan
memecahkan masalah dapat dilihat dari bentuk kesalahan yang dibuat oleh siswa
dalam menyelesaikan soal yang ada.

Pentingnya materi pembagian bilangan pecahan adalah konsep dasar yang
digunakan dalam melakukan perhitungan dan pengukuran pada bilangan yang salah
adalah bilangan pecahan,”Bilangan pecahan adalah bilangan yang dapat dinyatakan
dalam bentuk , dengan a dan b adalah bilangan bulat, b tidak sama dengan 0 dan b
bukan factor dari a. Bilangan a disebut pembilang, dan b disebut penyebut”(Wintarti
2008:12). Pentingnya siswa memahami konsep pecahan, pecahan atau fraction secara
termonologi, menurut Nelson(2010) berasal dari bahasa latin fractio yang berarti
jeda. Maka pecahan merupakan sebuah hasil bagi atau representasi bagian dari angka.
Hal ini sebagai penguat konsep pecahan sebagai pembagian. Selain itu, menurut
Bannett (2010) mengilustrasikan pecahan menjadi tiga konsep, yaitu konsep pecahan
sebagai bagian dari keseluruhan, konsep pecahan sebagai hasil bagi,dan konsep

pecahan sabagai rasio. Berdasarkan pendapat-pendapat di atas bahwa memahami



siswa tentang pecahan berhubungan positif terhadap prestasi matematika siswa secara
umum dengan kata lain, jika siswa telah memehami konsep pecahan, maka konsep
matematika selain pecahan juga bisa dipahami.’

Konsep bilangan pecahan merupakan konsep yang sangat penting untuk dikuasai
karena konsep bilangan pecahan digunakan sebagai materi prasyarat untuk
mempelajari meteri matematika maupun materi luar mata pelajaran matematika,
bahkan menjadi salah satu materi yang di ujikan pada tes angka dalam tes potensi
Akademik (TPA). Bukan hanya penting, konsep bilangan pecahan juga termasuk
materi yang sulit bahkan (Bruce 2013) mengatakan bahwa “Fractions involve
difficulito-learn and difficult-to-feac/: ... ” mengadakan assessment pada siswa sekolah
dasar dan menengah tiap 4 tahun sekali.*

Pemecahan masalah merupakan suatu proses untuk mengatasi kesulitan-kesulitan
yang dihadapi untuk mencapai tujuan yang diharapkan. Dalam matematika,
kemampuan pemecahan masalah harus dimiliki oleh siswa untuk menyelesaikan soal-
soal yang berbasis masalah. Menurut (Sumarmo 2000) pemecahan masalah adalah
suatu proses untuk mengatasi kesulitan yang ditemui untuk mencapai suatu tujuan

yang diinginkan.**

® Wahyu Eko Permadi dan Edy Bambang Irawan, “Memahamkan Konsep Pecahan Pada Siswa Kelas IV Sdn
Sumberejo 03 Kabupaten Malang”, Jurnal Pendidikan, 2016, him 173

1% Sjami Pafitriani Dan Awi Dassa, "exploration of procedural knowledge in solving arthmetic operation in
fraction of grade xi student at sman 17 makasar ’, Jurnal Daya Matematis, Vol 4 No.2 2016, him 2 Dan 3.
" Tina Sri Sumartini, "peningkatan kemampuan pemecehan masalah matematis siswa melalui pemblajaran
berbasis masalah", Jurnal Pendidikan Matematika, Vol 5.No 2 (2010), him 162.



Penelitian tentang mengonstruksi konsep siswa dalam menyelesaikan masalah
suda diteliti oleh Subanji (2013).*2Adapun penelitian lain yang di lakukan oleh Taufig
Hidayanto dkk (2011).**Mulyono (2010)." Rivatul Ni’mah dkk(2018)."> Muhammad
Zuhair Zahid (2016). ‘°Subanji (2015)."'Dari hasil penelitian-penelitian sebelumnya
belum ada yang meneliti tentang permasalahan dalam proses konstruksi.

Hasil tes tulis dapat diketahaui bahwa siswa yang diduga mengalami pseudo
construction dan lubang konstruksi tetapi lubang konstruksi yang lebih banyak dari
pseudo construction. Seluruh siswa-siswa mengikuti tes tulis dan dipilih 2 siswa
untuk menjadi subjek penelitian, keduanya dipilih secara acak berdasarkan jawaban
yang diduga mengalami lubang konstruksi serta hasil diskusi bersama guru mata
pelajaran. Wawancara diberikan kepada kedua subjek untuk mendalami lubang
konstruksi dan pseudo construction yang dialami subjek.

Pseudo-construction “benar” dapat dijumpai ketika siswa perintahkan untuk

menjelaskan tentang cara menyelesaikan masalah yang ada, dimana siswa itu

menjelaskan bahwa z : z hasilnya adalah % . Ketika ditanya alasannya, mereka

menjawab dimana 3 x5 =15 dan 5 x 4 =20 maka hasilnya % . Jawaban siswa

12 Subanji, Teori Kesalahan Konstruksi Konsep dan Pemecahan Masalah Matematika, (Malang : Univertitas )
2013

"3 Taufik Hidayanto dkk, ‘Deskrpsi Kesalahan Struktur Berfikir Siswa Smp Dalam Menyelesaikan Masalah
Geometri Serta Dragfregmentingnya Suatu Studi Kasus - Penelusuran Google’, Jurnal Matematika Fakultas
Mipa, Vol 1.NO 1 (2017)

“ Mulyono, ‘Konstruksi Pemhaman Konsep Grafik Fungsi Mahasiswa Bergaya Kognitif Field Indenpendet -
Penelusuran Google’, Jurnal Pendidikan Matematika Dan Sains, Vol 5.No 2.

' Rivatul Ni’mah dkk.

'® Muhammad Zuhair Zahid, ‘Konstruksi Pengetahuan Matematika Ditinjau Dari Gaya Belajar - Penelusuran
Google’, 2016.

v Subanyji, ‘Teori Defragmentasi Struktur Berpikir Dalam Mengosntruksi Konsep Dan Pemecahan Masalah
Matematika’, 2015.



tersebut salah, namun struktur penyelesaian suda hampir benar hanya disoal itu jelas

hasil dari pembagian bukan hasil dari perkalian.

Lubang konstruksi terjadi masalah ketika dihadapkan dengan pertanyaan 5% X 72

mereka menyatakan bahwa 5% adalah hasilnya g dan 72 adalah hasilnya % maka ; X 13—4

= ? jawaban dari siswa terebut terjadi kesalahan, karena dari proses perkalian atau

proses konstruksinya ada yang tidak sesuai (mengalami kesalahan), dalam hal ini
konstruksi konsep perkalian pecahan tidak utuh atau di sebut lubang konstruksi.
Sehingga berikut ini contoh hasil kerja siswa yang diduga mengalami pseudo-
construction dan lubang konstruksi dibawah ini:

a) Pseudo-Construction

SOAL LATIHAN
Selesaikan soal-soal di bawa ini:
1.Hitunglah hasil dari pcmbagian pecahan dengan pecahan berikut ini :

a = s .’g :%_%
Sl  EEo xC _ S4
N 2 B 2 ]
2. tfitunglah hasil dari perikalian-perkalian pecahan berikut ini:

iy
a- M

Gambar 4.1
Jawaban siswa yang mengalami Pseudo Construction



b) Lubang Konstruksi

Gambar 4.2
Jawaban siswa yang mengalami Lubang Konstruksi

Berdasarkan hasil observasi di SMP Muhammadiyah Ambon pada 02 November
2019 kelas VII diperoleh informasi bahwa permasalahan dalam proses konstruksinya
siswa dalam menyelesaikan masalah, sehingga siswa sering mengalami kesulitan
ketika mengerjakan latihan soal yang diberikan oleh guru pada pembelajaran yang
berlangsung siswa hanya meniru prosedur yang sudah seperti itu, yang penting bagi
siswa itu adalah menggunakan prosedur yang dicontohkan oleh guru dan memperoleh
jawaban yang sesuai dengan kehendak guru. Akibatnya proses pembelajaran tidak
terkonsrtuksi secara baik. Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, maka
peneliti  mengambil judul:”Permasalahan dalam proses konstruksi pembagian

bilangan pecahan pada siswa kelas VI1”



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam peneliti ini
adalah bagaimana permasalahan dalam proses konstruksi pembagian bilangan
pecahan pada siswa kelas VII SMP_Muhammadiyah Ambon ?
C. Tujuan Penelitian
Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui permasalahan bagaimana
dalam proses konstruksi pembagian bilangan pecahan siswa kelas VII SMP
Muhammadiyah Ambon.
D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dalam penelitian ini adalah:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat membantu siswa untuk biasa menyelesaikan masalah
dalam sebuah konstruksi konsep.
2. Manfaat Praktis
Penelitian  ini dapat memberikan masukan dan pengalaman langsung untuk
meningkatkan kemampuan berpikirnya siswa dengan menggunakan sebuah

konstruksi konsep.

E. Definisi Operasional



Untuk menghindari interpretasi lain terhadap beberapa istilah yang digunakan
dalam penelitian ini, maka perlu didefenisikan beberapa istilah sebagai berikut:
Proses konstruksi adalah suatu kejadian proses berpikir pseudo contruction-salah dan
lubang konstruksi yang dialami siswa dalam mengonstruksi konsep pembagian
bilangan pecahan.

Pseudo contruction salah adalah suatu keadaan dimana siswa menjawab salah akan
tetapi setelah dilakukan refleksi, siswa tersebut dapat memperbaiki jawabannya
dengan benar.

Lubang konstruksi adalah suatu keadaan yang dialami siswa dalam melakukan
kesalahan yang disebabkan oleh struktur berpikir dalam proses konstruksi tidak utuh
atau samar, tetapi setelah dilakukan refleksi, siswa tersebut dapat memperbaiki
jawabannya dengar benar.

Proses konstruksi merupakan strategi yang digunakan siswa dalam memahami
masalah serta menggunakan strategi pemecahan masalah dan model penyelesaian
untuk menyelesaikan msalah yang ada.

Pembagian bilangan pecahan ialah kegiatan siswa dalam menyelesaikan masalah soal

cerita yang memuat konten pembagian bilangan pecahan.



BAB I
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Penelitian ini termasuk penelitian dengan pendekatan kualitatif. Menurut

Creswell (2012) pendekatan kualitatif berguna untuk mengungkapkan suatu masalah
dan mengembangkannya secara mendalam untuk memahami fenomena dari suatu
masalah. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian
deskriptif. Gambaran yang akurat atau gambaran status atau karakteristik dari suatu
situasi atau fenomena merupakan tujuan utama dari penelitian deskriptif (Johnson &
Christensen, 2004). Hal yang utama dan mendasari penelitian kualitatif adalah
penetapan tujuan dan pertanyaan penelitian (Creswell, 2012). Penelitian ini akan
berawal dari penggalian data dari subjek penelitian tentang kesadarannya dalam
menyelesaikan masalah perkalian dan pembagian biangan pecahan. Data dalam
penelitian ini adalah berupa kata-kata atau deskripsi yang diperoleh dari subjek
penelitian.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian

1. Lokasi
Penelitian ini dilakukan di kelas VII SMP Muhammadiyah Ambon

2. Waktu

Penelitian dilaksanakan pada tanggal 18 Agustus sampai dengan 30 September 2021
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C. Subjek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP Muhammadiyah Ambon,
lebih jelasnya akan dijelaskan melalui skema berikut.

Skema 1.1: Prosedur Pemilihan Subjek

<ww >

Pemberian TPM 1

|

Wawancar

Tidak

Apakah mengalami

pseudo construction
atau lubana konstruksi?

lva

Subjek Penelitian

Proses: :Alur Mundur —>

<> Pilihan : Alur Maju —>

Keterangann:

v



Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
Instrumen Utama
Peneliti

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu peneliti itu sendiri. Oleh
karena itu peneliti sebagai instrumen yang harus divalidasi seberapa jauh peneliti siap
melakukan penelitian yang akan turun ke lapangan untuk mendapatkan informasi
yang dibutuhkan dalam pengumpulan data.
Instrumen Pendukung
Soal tes

Soal tes yang diberikan adalah soal- soal yang berkaitan dengan kontruksi konsep
siswa yang terdapat dalam materi bilangan bulat lebih khususya pada perkalian dan
pembagian bilangan pecahan. Lembar soal tersebut diberikan kepada siswa untuk
dikerjakan, sebelum dikerjakan siswa instrumen atau lembar tes terlebih dahulu
divalidasi oleh ahli (dosen).
Pedoman Wawancara

Pedoman wawancara yang digunakan adalah mengenai permasalahan yang akan
ditanyakan tanpa tersusun sistematis dan lengkap untuk mengumpulkan data, karena
wawancara yang dilakukan adalah wawancara tidak terstruktur.
Dokumentasi

Menurut Sugiyono (2015) adalah suatu cara yang digunakan untuk memperoleh

data dan informasi dalam bentuk buku, arsip, dokumen, tulisan angka dan gambar



yang berupa laporan serta keterangan yang dapat mendukung penelitian.
Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data kemudian ditelaah. Dokumentasi
yang digunakan dalam penelitian ini meliputi hal- hal yang berkaitan dengan
penelitian.
Catatan Lapangan

Catatan lapangan merupakan catatan yang ditulis secara rinci, cermat, luas, dan
mendalam dari hasil wawancara dan observasi yang dilakukan peneliti tentang aktor,
aktivitas ataupun tempat berlangsungnya kegiatan tersebut, Idrus (2007). Proses itu
dilakukan setiap kali selesai mengadakan pengamatan atau wawancara, tidak boleh
dilalaikan karena akan tercampur dengan informasi lain dan ingatan seseorang itu
sifatnya terbatas.
Teknik Pengumpulan Data
Observasi

Observasi merupakan kegiatan dengan menggunakan langka-langka kerja siswa
yang menyelesaikan masalah dimana siswa itu mengalami pseudo construction dan
lubang konstruksi
Wawancara

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan
oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan

terwawancara (interviewer) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu.**

* Moleong, Metodologi, him.186



Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis wawancara yang tidak
terstruktur yakni pertanyaan diajukan secara bebas mengenai apa yang akan diteliti.
Tes

Tes umumnya bersifat mengukur, walaupun beberapa bentuk tes psikologis
terutama tes kepribadian banyak yang bersifat deskriptif, tetapi deskripsinya
mengarah kepada karakteristik atau kualifikasi tertentu sehingga mirip dengan
interpretasi dari hasil pengukuran. Tes yang digunakan dalam pendidikan biasa
dibedakan antara tes hasil belajar (achievement tests) dan tes psikologi (psychological
tests).>> Dalam penelitian ini akan menggunakan tes siswa dalam menyelesaikan
masalah perkalian dan pembagian bilangan pecahan. untuk mengukur konstruksi
konsep siswa dalam menyelesaikan masalah matematika tersebut. Tentunya sebelum
tes diberikan terlebih dahulu kepada dosen agar mengecek soal-soal mana yag patut

diujikan. Berikut bagan pengumpulan data.

% Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Peelitian Pendidikan, (Bandung:PT. Remaja Rosdakarya, 2012),hal. 223



Siswa yang mengalami
pseudo construction dan
lubang konstruksi
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Diberi kesempatan
memperbaiki
perkerjaan

Mengintervasi
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EData disajikan J

Skema 1.2 Skema Pengumpulan Data.

Setelah siswa diberi soal, dimana siswa mengalami pseudo construction atau

lubang konstruksi maka siswa tersebut diamati dalam proses memperbaiki pekerjaan

jika sampai benar maka datanya disajikan diproses pengamatan.



Teknik Analisis Data

Dalam menganalisis dan menginterpretasi data, peneliti berdasarkan pada
pendapat Stake (Creswell, 1998) bahwa ada empat metode yang dapat digunakan
untuk menganalisis dan menginterpretasi data dalam penelitian studi kasus. Pertama,
analisis dan interpretasi categorical aggregation, dimana peneliti berusaha
mengumpulkan contoh data dengan harapan bahwa semua issu itu memiliki makna
yang relevan dengan tujuan penelitian. Kedua, direct interpretation, dimana peneliti
langsung mencari dan menggali data tunggal dan mengungkapkan makna data
tersebut. Ketiga, establishes patterns and looks for a correspondence between two or
more categories, dimana peneliti mencari korespondensi antara kategori-kategori data
tersebut. Keempat, naturalistic generalizations, dimana peneliti menganalisis data
secara generalisasi naturalistik dengan menggali sejumlah kasus lain yang terkait. *
Teknik analisis data menurut Miles dan Huberman (1992) adalah analisis data yang
dilakukan secara kontinyu, berulang, dan terus-menerus.

1.Reduksi Data

Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis untuk menajamkan,
menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan mengorganisasikan
data sedemikian rupa untuk melahirkan data yang valid dan akurat. Peneliti
melakukan reduksi data dengan cara melakukan pemilihan, pemusatan perhatian,

penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data kasar yang diambil dari

% Creswell, Qualitative Inquiry and Research Design, hal153



catatan-catatan tertulis di lapangan. Selama berlangsung penelitian, peneliti
melakukan reduksi data secara terus menerus.
2.Penyajian Data
Penyajian data merupakan alur penting kedua setelah pengumpulan data. Peneliti
melakukan penyajian data dalam bentuk teks naratif dari catatan lapangan. Agar
penyajian data tidak membawa peneliti kepada penarikan kesimpulan yang keliru dan
tidak berdasar, maka peneliti melakukan koding data, klasifikasi data, serta
melakukan penggolongan sesuai fokus masalah. Peneliti mengumpulkan semua data
yang ditemukan di lapangan kemudian disusun dalam suatu bentuk terpadu agar
mudah dipahami dan dianalisis.
3.Menarik Kesimpulan dan Verifikasi
Dalam hal ini, peneliti menyimpulkan dan memverifikasi semua data yang telah
ditemukan di lapangan untuk melahirkan data yang akurat. Agar data yang telah
disimpulkan dan diverifikasi diyakini keakuratannya, maka peneliti melakukan check
dan recheck data dan juga cross check data. Peneliti men-check data dengan
melakukan wawancara dengan dua atau lebih subyek penelitian yang berbeda dengan
pertanyaan yang sama. Me-recheck data berarti peneliti melakukan wawancara ulang
kepada subyek yang sama dalam waktu yang berbeda, sedangkan meng-cross check
data berarti peneliti menggali keterangan keadaan sesungguhnya subyek dari yang

satu kepada subyek yang lainnya.



C.

Pengecekan Keabsahan Data

Pemeriksaan terhadap keabsahan temuan pada dasarnya, selain digunakan untuk
menyanggah balik apa yang dituduhkan kepada penelitian kualitatif yang mengatakan
tidak ilmiah, juga merupakan sebagai unsur yang tidak terpisahkan dari tubuh
pengetahua penelitian kualitatif. Untuk memeriksa keabsahan data temuan dalam

penelitian ini diperoleh melelui hasil tes dan wawancara.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Permasalahan dalam proses konstruksi-pembagian bilangan pecahan pada siswa
kelas VII SMP Muhammadiyah Ambon, yaitu dalam proses mengonstruksi memilih
operasi dan hitung dalam menyelesaikan masalah pembagian bilangan pecahan, dan
siswa yang mengalami pseudo construction dan lubang konstruksi mampuh
memperbaiki jawabannya dengan melakukan (refleksi) serta memenuhi kata kerja
indikator konstruksi yaitu dengan awalnya memberikan jawaban yang salah, namun
setelah siswa melakukan refleksi, dapat memperbaiki jawabannya menjadi jawaban
yang benar.
B. Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas, ada beberapa hal yang dapat menulis sarankan
yakni sebagai berikut :
1. Bagi siswa
Diharapakan siswa dalam menyelesaikan soal agar memperhatikan hal-hal yang
dapat menyebabkan terjadinya berpikir pseudo contruction atau lubang konstruksi,
yaitu siswa melakukan kontrol atau refleksi dalam menjawab soal dan tidak
menghapal informasi baru tanpa menghubungkan dengan konsep-konsep yang telah
ada dalam struktur kognitifnya, dalam hal ini siswa harus mampu memahami konsep-

konsep dasar untuk menjadi pemahaman konsep selanjutnya.
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2. Bagiguru
Diharapkan bagi guru mata pelajaran matematika untuk dapat memperhatikan
konsep yang telah diterapkan dalam proses pembelajaran agar tidak terjadi kesalahan
pada siswa dalam mengonstruksi konsep. matematika yang nantinya akan terjadi
pemahaman konsep selanjutnya.
3. Bagi Peneliti
Apabila akan melakukan penelitian, diharapkan untuk mempelajari metode
penelitian, sehingga tahapan untuk melakukan penelitian lebih jelas dan terarah.
Kemudian bisa menjadi sarana menambah ilmu pengetahuan, pengalaman, dan
pemahaman dari hasil penelitian yang dilakukan kemudian bisa diimplementasikan

dalam kehidupan sehari-hari.
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LAMPIRAN 1
Soal Tes
Nama Sekolah : SMP Muhammadiyah Ambon
Kelas/Semester : VII/Ganjil
Waktu - 45 Menit

Sifat : Close Book (Tutup buku)

Petunjuk mengerjakan soal:
1.Berdoalah sebelum mengerjakan soal
2. Di larang bekerjasama dalam bentuk apapun

3. Kerjakan soal di lembar jawaban yang telah tersedia

1.) Ibu membagi sejumlah uang kepada 4 orang anaknya. Nuni mendapatkan i bagian,

Sandi mendapat % bagian, Cici mendapat % bagian dan sisanya diberikan Didi. Jika

total uang yang diperoleh Nuni dan Cici sebanyak 600,000,00. Maka jumlah uang

yang dibagikan ibu adalah....
2.) Panjang seutas tali mula-mula dipotong § bagian, kemudian dipotong lagi 2 dari

sisanya. Tesebut sekarang tinggal 60 cm. Maka panjang tali mula-mula adalah.....cm

“SELAMAT BEKERJA”



LAMPIRAN 11

Satuan pendidikan
Mata pelajaran
Kelas/Semester
Materi

Alternatif Jawaban Soal Tes

: SMP Muhammadiyah Ambon
: Matematika

: VII (Tujuh) /I (Satu)

: Pembagian Bilangan Pecahan

No

Alternatif Jawaban Soal Tes

Kata Kerja Indikator Konstruksi

1

Penyelesaian:

Diketahui:

4 orang anak diantaranya : Nuni, Sandi, Cici dan
Didi.

Nuni mendapatkan % bagian uang

Sandi mendapatkan % bagian uang

Cici mendapatkan % bagian uang

Dan sisanya diberikan Didi.

Total uang diperoleh Nuni dan Cici = 600,000

Ditanayakan jumlah uang yang dibagikan ibu?
Kemudian jika Total uang diperoleh Nuni dan Cici

= 600,000, Maka

(G + ) x Uang Ibu = 600,000
— xUang Ibu = 600,000
Uang lbu = 600,000 : =

Uang Ibu = 600,000 X =
Maka, Uang yang dibagikan ibu adalah
Uang Ibu = 1.440.000

Membaca atau mengamati dan
mengonstruksi proses — proses
internal dalam rangka memahami

fenomena yang dirasakan.

Mengoordinasikan, menghitung,
atau mengecek untuk
mengonstruksi proses baru atau
lebih proses yang lain( menghitung
suatu konsep operasi bilangan
pecahan).

Menghitung merupakan konstruksi

membalik proses.




Jadi, Uang yang di bagikan ibu adalah 1.440.000
Diketahui dari hasil wawancara pseudo-salah dan

lubang konstruksi terjadi kemungkinannya siswa
memahami dari kata “ibu membagi”. Dengan itu
siswa berfikir cepat sehinnga siswa mengalami

kekeliruan dalam menyelesaikan soal.

Menggunakan aturan ( untuk

konteks lain)

Penyelesaian :
Diketahui :

T,

Sisa potongan pertama = 1 - T % = 33 bagian

Potongan kedua sy )
4 3 12

Ditanyakan panjang tali mul-mula adalah ?

Sisa potongan pertama = 1 - 33 = 33 - 13 = 33 bagian

3 2 6
Potongan kedua = x = = —
4 3 12

Sisatali=1---2
12

Jadi,panjang tali mula — mula adalah = 12—2 X 60 cm

= 360.

Memeriksa kembali dan mengambil keputusan

Membaca atau mengamati dan
mengonstruksi proses — proses
internal dalam rangka memahami
fenomena yang dirasakan.
Mengoordinasikan, menghitung,
atau mengecek untuk
mengonstruksi proses baru atau
lebih proses yang lain( menghitung
suatu konsep operasi bilangan
pecahan).

Menghitung merupakan konstruksi

membalik proses.




Jadi,panjang tali mula — mula adalah = 12—2 x 60 cm=| Menggunakan aturan ( untuk

360. konteks lain)




LAMPIRAN 111

Pedoman Wawancara

Nama Sekolah

Kelas/Semester : VII/Ganjil

: SMP Muhammadiyah Ambon

memeriksa kembali pekerjaannya?

-Kenapa GP melakukan hal itu ?

No Pertanyaan Kata Kerja Indikator Konstruksi

1. | - Setelah membaca soal yang
diberikan,apakah sudah ada banyangan Membaca atau mengamati dalam
bagaimana menyelesaikan masalah tersebut? | rangka memahami fenomena yang di
- Apa yang adik ketahui dari soal ini? rasakan ( aktifitas berfikir).

- Apakah adik sebelumnya adik mengetahui
waktu yang di tentukan selama 45 Menit?

2. Mengoordinasikan, menghitung atau
-Selajutnya apakah Adik tahu tentang mengecek suatu konsep operasi
permasalahan dari soal ini bilangan pecahan

3. | - Bagaimana cara yang digunakan Adik pilih | Menghitung konstruksi membalik
dalam meneyelesaikan soal ini? proses. Setelah siswa berfikir tentang
- Coba Adik tujukan bagaimana caranya? proses sebaliknya untuk
-Selanjutnya, kenapa Adik memilih langka | mnegostruksi proses baru dan
ini untuk menjawab soal? menetapkan konstruksi objek mental

dari proses mental

4. | -Sebelum dikumpulkan soalnya, kenapa GP | Menggunakan aturan (untuk konteks

lain) dan menerapkan skema ke

lokasi yang lebih luas dari fenomena




LAMPIRAN IV

Jawaban Subjek S1 Sebelum Refleksi

Petunjuk meng

1.Berdoalah sebelum meng

2. Di larang bekerjasama dalam bentuk apapt : -
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Jawaban Subjek 1 Setelah Refleksi




LAMPIRAN VI

Peneliti

S1
Peneliti
S1
Peneliti
S1
Peneliti

S1

Penelit

S1

Peneliti :

S1
Peneliti
S1

Peneliti

Wawancara Dengan Subjek 1 (S1)

. Assalam’uallaikum Wr.. Wb...,

Sebelumnya terimakasih atas waktunya yang diluangkan. Kalau boleh tau

namanya siapa?

: Nurul Maulidia., Bu

: Lalu bagaimana kabarnya?

: Alhamdulillah baik Bu

: Apakah suda siap di wawancara?

- Insya allah Siap Bu

: Apa yang adik pahami dari soal ini

- Jadi, pertama diketahui Nuni mendapatkan uang i bagian,Sandi

mendapatkan % bagian dan Cici mendapatkan i bagian. Jadi total

pendapatan Nuni dan Cici itu diperoleh 600.000.00. Kemudian ditanyakan

jumlah uang yang dibagikan ibu adalah ?

: Mengapa kamu bisa dapat hasil 1.200.000.

. Karena hasil dari pembagian pendapatan Cici yaitu % dibagi dengan

600.000 setelah itu saya langsung melakukan perkalian kembali yaitu % X

1
600.000

maka hasilnya 1.200.000.000

Apakah kamu suda yakin dengan jawaban kamu ?\

: lya Bu?

. Sama tidak perkalian dan pembagian?

:Tidak sama Bu

: Sama tidak kalau Ibu tulis (2x4x7) dengan hasil dari (2+4+7)



S1

Peneliti
S1
Peneliti
S1

Peneliti

S1

Peneliti :
: Baik Bu

S1

Peneliti :

S1
Peneliti
S1
Peneliti
S1
Peneliti
S1

: Hasilnya beda Bu,( tadinya saya mau kerjakan dengan penjumlahan

terutama Bu, Cuma saya terburu-buru dan saya patokannya dipembagian

saja)

. kalau begitu nanti coba kerjakan seperti yang kamu sampaikan tadi?
lyaBu

: Apakah kamu tau kesalahan yang kamu lakukan ?

: Tau Bu

: Bisakah menjelaskan 600.000 x % dengan 600.000 : % apakah hasilnya

sama?

- Tidak Bu,( kalau dikalika hasilnya 540 sedangkan dibagikan itu hasilnya

1.440.000

Kalau begitu bisakan kamu perbaiki jawaban kamu peroleh sekarang?

Apakah suda yakin dengan jawaban kamu peroleh sekarang ?

: Ya saya suda yakin

. Lalu bagaimana hasilnya, apakah beda dengan sebelumnya ?
. lya Bu, beda

. Lalu yang benar yang mana ?

: Yang ini pak ( menunjukan hasil kerja yang suda direfleksi)
: Lalu apa yang salah dipekerjaan kamu sebelumya?

: Karena, saya suda salah dari awal Bu,( seharusnya saya menjumlahkan

dulu(i + % ) baru dikalikan dengan 600.000, setelah itu 600.000 baru

dibagikan dengan 15—2 maka hasilnya 1.440.000.00).



LAMPIRAN VII

Jawaban S2 Sebelum Refleksi

Petunjuk menger
1 Berdoalah sebelum men




LAMPIRAN VIII

Jawaban S2 Sebelum Refleksi

uni mendapatkan 2 bagian, Sandi
N .ﬂ‘_‘(




LAMPIRAN IX

Peneliti

S1
Peneliti
S1
Peneliti
S1
Peneliti

S1

Penelit

S1

Peneliti
S1
Peneliti
S1

Peneliti

Wawancara Dengan Subjek 2 (S2)

. Assalam’uallaikum Wr.. Wb...,

Sebelumnya terimakasih atas waktunya yang diluangkan. Kalau boleh tau

namanya siapa?

- Husnul kaisupy., Bu

: Lalu bagaimana kabarnya?

: Alhamdulillah baik Bu

: Apakah suda siap di wawancara?

- Insya allah Siap Bu

: Apa yang adik pahami dari soal ini

- Jadi, pertama diketahui Nuni mendapatkan uang i bagian,Sandi

mendapatkan % bagian dan Cici mendapatkan i bagian. Jadi total

pendapatan Nuni dan Cici itu diperoleh 600.000.00. Kemudian ditanyakan
jumlah uang yang dibagikan ibu adalah ?

: Mengapa kamu bisa dapat hasil 3.6000.000.

: Karena saya menjumlahkan pendapatan uang Nuni i dan pendapatan uang Cici

yaitu % kemudian S2 mengalikan dengan total uang yang diperoleh Nuni
dan Cici yaitu 600.000 dimana i + % x 600,000. Setelah itu saya langsung

melakukan perkalian yaitu 600.000 x % maka hasil akhir yang didapat S2
yaitu 3.6.000.00

: Apakah kamu suda yakin dengan jawaban kamu ?

. lya Bu?

: Sama tidak perkalian dan pembagian?

: Tidak sama Bu

. Sama tidak kalau Ibu tulis (2x4x7) dengan hasil dari (2+4+7)



S1

Peneliti
S1
Peneliti
S1

Peneliti

S1

Peneliti
S1
Peneliti
S1
Peneliti
S1
Peneliti
S1
Peneliti
S1

: Hasilnya beda Bu,( tadinya saya tidak periksa kembali, karena saya

terburu- buru)

. kalau begitu nanti coba kerjakan seperti yang kamu sampaikan tadi?
: lyaBu

: Apakah kamu tau kesalahan yang kamu lakukan ?

: Tau Bu

: Bisakah menjelaskan 600.000 x % dengan 600.000 : % apakah hasilnya

sama?

- Tidak Bu,( kalau dikalika hasilnya 540 sedangkan dibagikan itu hasilnya

1.440.000

. Kalau begitu bisakan kamu perbaiki jawaban kamu peroleh sekarang?
: Baik Bu

: Apakah suda yakin dengan jawaban kamu peroleh sekarang ?

: Ya saya suda yakin

. Lalu bagaimana hasilnya, apakah beda dengan sebelumnya ?

. lya Bu, beda

. Lalu yang benar yang mana ?

: 'Yang ini pak ( menunjukan hasil kerja yang suda direfleksi)

. Lalu apa yang salah dipekerjaan kamu sebelumya?

: Karena, saya suda salah dari awal Bu,( seharusnya saya menjumlahkan

dulu(i 5 % ) baru dikalikan dengan 600.000, setelah itu 600.000 baru

dibagikan dengan % maka hasilnya 1.440.000.00).



LAMPIRAN X

Foto 1. Pembagian Soal tes




Foto 2. Siswa Dalam Menyelesaikan Masalah




Foto 4. Proses Wawancara Subjek 1 Dan Subjek 2

Foto 5. Subjek Melakukan Refleksi



